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Al-Qur’an adalah kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Merupakan keutamaan yang amat besar bagi mereka 
yang memiliki banyak hafalan Al-Qur’an dan kita sebagai seorang muslim dianjurkan untuk 
berusaha menghafalkan Al-Qur’an. Masyarakat dari berbagai kalangan umur dan pekerjaan 
menunjukan minat dalam menghafal Al-Qur’an, namun memiliki kendala untuk melakukan 
hafalan secara mandiri sembari mengerjakan kegiatan sehari-hari dengan tetap membutuhkan 
guru yang baik hafalannya untuk melakukan koreksi. Untuk itu pada penilitian ini dibangun 
sebuah aplikasi sebagai media pembelajaran tahfizh Al-Qur’an berbasis Android yang 
mempertemukan guru dan siswa yang ingin menghafal Al-Qur’an, membantu siswa dalam 
melakukan hafalan secara mandiri dengan tetap mendapatkan koreksi hafalan dari guru yang 
baik hafalannya. Berdasarkan pengujian UAT (User Acceptance Test) maka didapatkan hasil 
proses setoran/koreksi yang mudah dengan nilai 90%, membantu menghafal Al-Qur’an dengan 
nilai 92%, membantu dalam penjabaran koreksi hafalan dengan nilai 90%, tampilan yang mudah 
dipahami dengan nilai 90%, aplikasi mempermudah proses menghafal nilai 90% dan fitur yang 
diberikan sudah cukup membantu dengan nilai 96%. 
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Al-Qur'an is the word of Allah which is a miracle sent down to the Prophet Muhammad 
sallallaahu 'alaihi wa sallam. It is a huge priority for those who have a lot of memorization of 
the Al-Qur'an and we as Muslims are encouraged to try to memorize the Qur'an. People of all 
ages and occupations show an interest in memorizing the Al-Qur'an, but have difficulties 
memorizing independently while doing daily activities while still needing a good rote teacher to 
make corrections. For this reason, in this research an application was built as an Android-based 
learning media for memorizing the Al-Qur'an by setting teachers and students up, helping 
students to memorize independently while still getting memorization corrections from teachers 
who are expert. Based on the User Acceptance Test, the results for ease of memorizing / 
correction process are obtained with a value of 90%, helps memorize the Qur'an with a value of 
92%, helps in explain memorization corrections with a value of 90%, a user interface that is 
easy to understand with values 90%, the application simplifies the process of memorizing with a 
value of 90%   and the features provided are quite helpful with a value of 96%.. 
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1.1 Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang tertulis dalam mushaf, 
yang dinukil dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan yang membacanya akan 
termasuk kepada ibadah jika dilakukan dengan ikhlas. Kita sebagai seorang muslim 
sangat dianjurkan untuk banyak membacanya serta berusaha untuk menghafal 
seluruhnya atau sebanyak yang mudah bagi kita (Al-Mathar, 2015). Menghafal Al-
Qur’an memiliki banyak keutamaan. Diantaranya adalah kedudukan yang tinggi di 
surga bagi manusia sesuai dengan jumlah ayat yang dihafalnya. Dari Abdullah bin 
Amr radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  
 َ ْ ِ ا  




 ْ ِ ّ ِ َوَر
َ  َواْر
ْ
أ َ ْ آِن ا ْ ُ
ْ
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َ
ِ
ْ َ ِن  َ  
Artinya : Ditawarkan kepada penghafal al-Qur’an, “Baca dan naiklah ke tingkat 
berikutnya. Baca dengan tartil sebagaimana dulu kamu mentartilkan al-Qur’an 
ketika di dunia. Karena kedudukanmu di surga setingkat dengan banyaknya ayat 
yang kamu hafal.” (HR. Abu Daud 1466, Turmudzi 3162 dan dishahihkan al-
Albani). 
Dari hadits diatas dijelaskan keutamaan yang amat besar bagi mereka yang 
memiliki banyak hafalan Al-Qur’an, kita sebagai seorang muslim dianjurkan untuk 
berusaha menghafalkan Al-Qur’an dengan berbagai cara karena keutamaan 
tersebut, dan tidaklah tujuan kehidupan abadi manusia kelak melainkan kehidupan 
bahagia di surga-Nya. Ayat Al-Qur’an yang dihafal juga senantiasa memberikan 





Menghafal Al-Qur’an tentu tidaklah mudah terlebih untuk mereka yang 
memang bukan berasal dari Arab atau pondok pesantren/sekolah berbasis agama 
islam. Walaupun usia ideal untuk menghafal Al-Qur’an dimulai sejak usia dini, 
tidak lantas membuat masyarakat yang sudah diatas umur anak sekolah 
menganggap bahwa dirinya sudah tertinggal dan tidak pantas untuk memulai 
menghafal Al-Qur’an lagi. Beberapa dari mereka memilih untuk mencoba 
menghafal secara mandiri dirumah dengan metode menghafal secara berulang-
ulang (muroja’ah). Karena apabila dilaksanakan dengan bersungguh-sungguh, 
ikhlas, tulus, berkeinginan tinggi dan tekun tentu akan membuahkan hasil. 
Ditambah lagi apabila mempunyai metode atau cara menghafal Al-Qur’an yang 
bagus dan tepat (Al-Ghautsani, 2016).  
Agar memiliki tingkatan hafalan yang baik, hafalan harus diulang kembali 
sebanyak dan sesering mungkin. Hal ini dilakukan agar hafalan yang sudah ada 
tidak terlupa kembali, mengingat adanya beberapa penghambat dalam menghafal 
Al-Qur’an secara mandiri tanpa adanya yang mengawasi seperti banyaknya ayat-
ayat pada Al-Qur’an yang serupa atau mirip, gangguan lingkungan, dan banyaknya 
kesibukan lain yang terkadang membuat lalai dalam mengulang-ulang hafalan 
(Ahsin, 2005). 
Kendala apabila menghafal sendiri tanpa ada yang mengawasi adalah 
ketidaktahuan akan benarnya bacaan Al-Qur’an tersebut dan tidak adanya koreksi 
bacaan yang didapatkan, seperti huruf atau kata yang terbalik ataupun makhraj yang 
tertukar. Perbaikan bacaan Al-Qur’an ini tidak bisa dilakukan sendiri karena 
membutuhkan bantuan guru yang baik atau bahkan sempurna hafalan dan bacaan 
Al-Qur’an nya. Pada buku “Cara Cepat & Mudah Menghafal Al-Qur’an” (Al-
Ghautsani, 2016) menjelaskan bahwa berdasarkan pengalaman penulis tersebut 
orang yang menghafal Al-Qur’an tanpa memperhatikan benar atau tidaknya bacaan 
akan lebih banyak dalam melakukan kesalahan ketika menyebutkan pengucapan 
kata dan jumlah harakat, serta akan menemui hambatan dalam memperbaiki bacaan 
dan hafalannya ketika kesalahan sebelumnya diperbaiki oleh guru yang sudah 




tidak teratur juga dapat membuat penghafal tidak konsisten dengan hafalannya 
apalagi dengan berbagai kesibukan lain yang dimiliki. 
Ma’had Tahfizh Al-Qur’an Al-Maahira merupakan salah satu ma’had yang 
berfokus pada program Tahfizh Al-Qur’an yang dikhususkan untuk akhwat. 
Program ini diterapkan untuk seluruh santriwati baik yang berada di tingkat setara 
SMP maupun tingkatan setara SMA. Ma’had Al-Maahira memiliki target yaitu 
santriwati dapat menyelesaikan hafalan 30 Juz atau minimal 15 Juz yang in sya 
Allah mutqin dengan bimbingan dari ustadz dan ustadzah yang baik hafalannya. 
Dari wawancara yang dilakukan dengan bagian administrasi di Ma’had Al-
Maahira, diketahui bahwa beberapa tamu yang datang mencari program tahfizh 
dengan jadwal sekali sepekan untuk mereka yang memiliki kesibukan lain seperti 
pekerjaan atau sedang berada di sekolah umum. Namun, program yang dimiliki 
oleh Ma’had Al-Maahira saat ini mengharuskan santriwatinya harus tinggal di 
asrama karena memang merupakan program berbasis pondok pesantren. Mereka 
menyampaikan minat untuk dapat menghafal Al-Qur’an dengan tetap dikoreksi 
oleh guru yang baik atau sempurna hafalannya. 
Perkembangan teknologi saat ini khususnya teknologi mobile atau 
smartphone telah banyak diminati oleh masyarakat. Karena penggunaan aplikasi 
smartphone yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Kelengkapan 
fasilitas multimedia yang dapat menggabungkan antara teks, gambar, audio dan 
video dalam satu device juga menjadi alasan masyarakat memiliki minat yang tinggi 
dalam fungsionalitasnya. Hal tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk membantu 
masyarakat yang ingin menghafal Al-Qur’an (Hardiansyah & Afriyanto, 2013).  
Salah satu pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan yaitu penggunaan 
aplikasi dalam smartphone yang memudahkan setiap pekerjaan orang di berbagai 
bidang kehidupan. Salah satu aplikasi yang ada yaitu Memo Community yang 
merupakan contoh aplikasi penunjang hafalan Al-Qur’an. Pengguna akan menyetor 
hafalannya dengan rekaman suara, namun pada aplikasi tersebut koreksi tidak 
hanya dilakukan oleh ustadz tapi seluruh pengguna yang dapat mendengarkan hasil 
rekaman setorannya. Padahal kita tidak tahu apakah pengguna yang memberikan 




Oleh sebab itu diperlukan cara agar kegiatan menghafal Al-Qur’an sesuai 
dengan kaidah-kaidah Islam yang berlaku dengan membangun sebuah aplikasi 
dimana mereka yang ingin menghafal Al-Qur’an dapat mengoreksi hafalannya 
dengan guru yang baik pula hafalannya melalui aplikasi. Dari aplikasi tersebut, 
calon hafizh/hafizhah dituntun untuk dapat konsisten dengan hafalannya dengan 
pencatatan hafalan dan metode hafalan yang berfokus pada keseringan dalam 
membaca ayat yang akan dihafal. Calon hafizh/hafizhah akan diberi target hafalan 
kemudian diminta untuk membaca minimal 20 kali per ayat sambil mendengarkan 
murottal Al-Qur’an sesuai ayat yang sedang dibaca. Jumlah bacaan tersebut 
dihitung dengan indikator yang ada di setiap ayat. Tombol untuk menyetor rekaman 
hafalan akan muncul setelah semua indikator membaca untuk tiap ayatnya 
mencapai minimal 20 kali.  
Setelah tombol setoran hafalan muncul, calon hafizh/hafizhah akan diminta 
untuk melakukan setoran hafalan melalui fitur rekaman suara pada aplikasi. 
Rekaman tersebut akan dikirimkan kepada guru penanggung jawab masing-masing 
untuk kemudian dikoreksi. Guru akan memberikan koreksi atau umpan balik 
melalui aplikasi dengan menandai bagian ayat yang dirasa belum benar dan juga 
dapat merekam hasil koreksi untuk kesalahan bacaan yang ada pada rekaman 
setoran hafalan calon hafizh/hafizhah. Guru juga dapat menandai materi tajwid 
sesuai kesalahan bacaan yang disetorkan. Setelah penyetoran hafalan dilakukan, 
guru akan menentukan apakah untuk berikutnya mereka mendapatkan target 
hafalan baru (sabaq) atau tetap pada target hafalan sebelumnya (muroja’ah) 
berdasarkan hasil setoran yang diberikan. Untuk memvalidasi rekaman setoran 
hafalan dari calon hafizh/hafizhah, pada jadwal tertentu calon hafizh/hafizhah akan 
datang kepada guru untuk menyetorkan hafalannya secara langsung. Penyetoran 
secara langsung antara calon hafizh/hafizhah dilakukan agar hafalan yang dimiliki 
terjamin dan menjaga keseriusan dalam menghafal Al-Qur’an, sehingga bagi 
mereka yang memiliki banyak kesibukan tetap bisa memiliki hafalan yang baik 





Penelitian yang terkait dengan aplikasi yang akan dibangun adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian oleh Safar dengan judul “ Quran Memorization Using Mobile 
App” pada American Journal of Educational Research, 2017. Pada 
aplikasi ini dilakukan rancang bangun aplikasi berbasis mobile yang 
menghubungkan antara pengguna baru, pengguna lama dan juga Qori 
kedalam sebuah grup yang didasakan kepada Juz yang sedang 
dihafalnya. Aplikasi ini juga menyediakan Al-Qur’an dalam bentuk teks 
maupun audio murotal oleh beberapa Qori dan diharapkan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’annya 
dengan cara yang mudah (Almudara, 2017). 
2. Penelitian oleh Syahidatul, Zulkifly dan Khairul dengan judul 
“MyQiraat: An Interactive Qiraat Mobile Application” pada Fourth 
International Conference on User Science and Engineering (i-USEr), 
2016 IEEE. Pada penelitian ini dibangun sebuah aplikasi pembelajaran 
Al-Qur’an berbasis mobile yang dapat digunakan kapan dan dimana saja. 
Aplikasi MyQiraat akan memiliki audio murotal ayat oleh beberapa Qori 
yang berbeda untuk tiap ayat (Ishak et al., 2016).    
3. Penelitian oleh Syadiah, Nurul, Mokhairi, Wan, Azilawati dan Norhafizi 
dengan judul “A Framework For Designing Mobile 
QuranicMemorization Tool Using Multimedia Interactive Learning 
Method For Children” pada Journal of Theoretical and Applied 
Information Technology, 2016. Pada aplikasi ini digunakan multimedia 
interaktif untuk menarik minat anak-anak dalam menghafal Al-Qur’an. 
Anak-anak akan menghafal per ayat sesuai dengan level hafalan yang 
dipilih untuk kemudian dievaluasi hafalannya dengan menggunakan 
metode atau cara menyambung ayat. 
4. Penelitian oleh Monerah, Rawan, Sarah, Wejdan dan Yasmeen dengan 
judul “ITQAN: a Mobile Based Assistant for Mastering Quran 
Memorization”. Pada Fifth International Conference on e-Learning, 




seperti pemeetaan pikiran (mind map) dengan menghubungkan satu ayat 
Al-Qur’an dengan ayat lainnya sebagai cara atau metode dalam 
menguatkan hafalan Al-Qur’an berbasis mobile (Alawadh et al., 2015).  
5. Penelitian oleh M. Yanyan Herdiansyah dan Irawan Afrianto dengan 
judul “Pembangunan Aplikasi Bantu Dalam Menghafal Al-Qur’an 
Berbasis Mobile” pada Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika 
(KOMPUTA), 2013. Penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan 
fasilitas multimedia seperti teks, gambar, dan audio dalam sebuah device 
agar mempermudah dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode hafalan 
secara berulang-ulang (muroja’ah) (Hardiansyah & Afriyanto, 2013). 
Penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan tersebut pada dasarnya sudah 
memiliki fitur untuk membantu pengguna dalam menghafal Al-Qur’an, namun 
tidak untuk koreksi bacaan Al-Qur’an yang sudah dihafal. Dari permasalahan yang 
ada dan dari penelitian terkait diatas, maka pada tugas Akhir ini akan dibangun 
sebuah Aplikasi yang dinamakan Mumtaz Hafizh Sebagai Media Koreksi 
Pembelajaran berbasis Android yang akan mempertemukan antara Guru yang 
memang ahli untuk mengoreksi setoran hafalan dengan para calon hafizh/hafizhah 
menggunakan metode-metode hafalan Al-Qur’an yang berfokus pada pengulangan 
bacaan Al-Qur’an. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan sebelumnya, didapat 
suatu permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi berbasis 
Android yang dapat memudahkan proses koreksi hafalan calon hafizh/hafizhah 
yang menghafal secara mandiri oleh guru yang baik hafalannya ? 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk mencegah meluasnya materi pembahasan penelitian ini, maka 
penulis membatasi dengan beberapa hal, yaitu : 
1. Koreksi pembelajaran Al-Qur’an diberikan oleh guru dari Ma’had Tahfizh 




2. Setoran oleh pengguna dilakukan dengan merekam suara dan koreksi oleh 
guru diberikan dalam bentuk gambar, teks dan suara. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang serta rumusan permasalahan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi Tahfizh 
Qur’an, sebagai media untuk menghubungkan antara calon hafizh/hafizhah dengan 
guru yang baik hafalannya untuk mempermudah proses koreksi bacaan dan hafalan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan akan menjadi gambaran umum dalam menyusun 
laporan tugas akhir ini dengan beberapa bab dan sub bab didalamnya. Sistematika 
penulisan yang digunakan pada laporan tugas akhir ini adalah :  
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan akan menjelaskan dan menguraikan tentang latar 
belakang yang mendasari, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan laporan yang akan digunakan dalam 
laporan tugas akhir ini.  
BAB II STUDI  PUSTAKA 
Bab studi pustaka menjelaskan tentang dasar teori-teori yang 
mendukung dalam rancang bangun aplikasi ini yang membahas tentang 
Al-Qur’an, metode dalam Tahfizh Al-Qur’an, Koreksi, Android, UML, 
Pengujian Black Box, UAT, serta penelitian yang terkait dengan tugas 
akhir ini.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab metodologi penelitian menjelaskan tentang langkah dan tahap yang 
akan dilakukan dalam pembangunan aplikasi Mumtaz Hafizh sebagai 
Media Koreksi Pembelajaran Berbasis Android sehingga mencapai 







BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab analisa dan perancangan membahas mengenai analisa sistem yang 
sedang berjalan, analisa aplikasi Mumtaz Hafizh sebagai Media 
Koreksi Pembelajaran Berbasis Android, dengan menggunakan UML 
yang terdiri atas use case diagram, activity diagram, sequence diagram, 
class diagram dan perancangan antarmuka. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab implementasi dan pengujian akan membahas tentang hasil 
implementasi antarmuka sistem dari analisa dan perancangan yang 
telah dilakukan, serta pengujian dengan menggunakan Black Box dari 
proses sistem dan hasil UAT (User Acceptance Test). 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan kesimpulan dari pengujian 








Al-Qur’an adalah kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang tertulis dalam mushaf, 
yang dinukil dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan yang membacanya akan 
termasuk kepada ibadah jika dilakukan dengan ikhlas. Kita sebagai seorang muslim 
sangat dianjurkan untuk banyak membacanya serta berusaha untuk menghafal 








َ أ َ َ َ ِ ِ َو ِ َ وا آ ُ َ ِ َرٌك  َ ُ  َ ْ
َ
ِ هُ إ َ
ْ َ ْ َ ٌب  َ ِ  
Artinya : “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran” (QS. Shaad [38]: 29). 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup 
bagi manusia untuk diambil manfaat dari tiap ayat-ayatnya, serta mengamalkan 
isinya kandungan-kandungannya. Membaca Al-Qur’an sendiri merupakan salah 
satu bentuk ibadah kepada Allah azza wa jalla dan terdapat ganjaran pahala yang 
besar bagi siapa saja yang membacanya. Al-Qur’an dimulai dari ayat pertamanya 
hingga ayat terakhirnya adalah tauhid. Kandungan-kandungan yang ada di dalam 
Al-Qur’an diantaranya adalah berita tentang nama-nama Allah dan sifat-sifatnya 
atau disebut juga dengan tauhid ‘ilmi khabari.  Kemudian berisi tentang seruan 
untuk beribadah kepada-Nya, perintah serta larangan juga komitmen untuk selalu 
taat kepada Allah azza wa jalla dan tidak ada satupun sekutu bagi-Nya dan 
melepaskan apa saja yang disembah selain Allah (Al-Khalafi, 2016).  
Al-Qur’an diturunkan dengan cara bertahap atau berangsur-angsur. Ada 




1. Untuk meneguhkan dan menguatkan hati dan jiwa Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
2. Untuk membimbing serta membina umat  Islam ketika menjalankan syariat 
3. Untuk memberikan respon atau jawaban atas permsalahan yang dihadapi 
umat Islam waktu itu 
Dengan bertahapnya penurunan Al-Qur’an yang seperti itu, sehingga 
memudahkan para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk 
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Selain itu, juga dapat memberikan 
kesempatan bagi mereka dalam mempelajari dan mengamalkan hukum-hukum 
Allah azza wa jalla yang terdapat didalamnya (Zamani & Syukron, 2009).  
2.2 Metode Tahfizh Qur’an 
Dengan kaidah – kaidah yang ada dan hikmah yang terkandung bagi para 
calon penghafal Al-Qur’an, maka muncul berbagai cara atau metode 
tahfizh/menghafal Al-Qur’an. Keberhasilan dalam mencapai target hafalan yang 
diinginkan bergantung kepada pemiliham metode hafalan, penerapannya serta 
sistem atau cara yang tepat sesuai dengan kondisi calon penghafal Al-Qur’an 
(Nasokah & Khoiri, 2009).  
Dari berbagai macam metode menghafal dunia di seluruh dunia, ada 
beberapa metode yang dapat digunakan sesuai dengan usia ataupun latar belakang 
pendidikan yang berbeda satu sama lainnya, sehingga dapat digunakan berbagai 
macam kalangan. Hal tersebut tentu saja harus tetap memperhatikan kaidah-kaidah 
dan syarat-syarat yang ada seperti ketekunan, konsistem dalam menghafal dan 
ikhlas karena Allah azza wa jalla. Adapun beberapa diantara metode tersebut 
adalah (Al-Ghautsani, 2016) : 
1. Metode Pertama : Menghafal Bersama Teman 
Salah satu pedoman dalam metode ini adalah “Ilmu tumbuh diantara dua 
orang”. Hal ini pernah disampaikan oleh guru dari ats-Tsanawiyah asy-
Syar’iyyah pada Lembaga Pendidikan al-Furqan. Berdasarkan hal tersebut, 
ada beberapa langkah dalam metode ini yang harus diperhatikan jika ingin 




a. Pilihlah salah satu teman baik yang juga memiliki keinginan kuat 
untuk menghafal Al-Qur’an. Kemudian tetapkan waktu untuk 
bersama-sama menghafal. Waktu yang baik untuk menghafal adalah 
setelah Shalat Shubuh atau antara Maghrib dan ‘Isya. Dan hendaknya 
pertemuan tersebuut rutin dilakukan setiap hari. 
b. Menyepakati surah yang ingin dihafal. 
c. Buka masing-masing mushaf, kemudian orang pertama membaca ayat 
seraya melihat mushafnya, sementara yang lain menyimak bacaan 
sambil melihat ke mushafnya juga. Kemudian orang yang kedua akan 
mengulangi ayat yang dibaca oleh orang pertama dengan melihat 
mushafnya. Setelah itu orang yang pertama mengulangi bacaan ayat 
tersebut  di luar kepala tanpa melihat mushaf. Dan orang yang kedua 
juga mengulangi bacaan diluar kepala tanpa melihat mushaf juga. 
d. Beralihlah ke ayat yang berikutnya sesuai dengan tahapan diatas. 
e. Kemudian mulai dengan metode menyambung ayat, hingga satu sama 
lainnya merasa mantap dengan hafalannya. 
f. Tahap terakhir adalah tahap pengujian hafalan. Salah satu individu 
akan berperan sebagai guru sedangkan yang lain sebagai murid. 
Kemudian keduanya saling berganti peranan. Masing-masing 
individu mengingatkan kesalahan yang dilakukan dan mengingatkan 
untuk tidak melakukan kesalahan yang sama untuk kedua kalinya. 
2. Metode Kedua : Metode Menghafal bagi Para Pekerja 
Metode ini dapat digunakan bagi mereka yang ingin sekali menghafalkan 
Al-Qur’an sementara mereka memiliki tanggung jawab pekerjaan di 
berbagai bidang profesi. Metode ini mengutamakan salah satu profesi sesuai 
dengan yang diajarkan oleh syaikh Abdul Ghaffar ad-Darubi – 
hafizhahullah – dimana beliau berhasil menghafal Al-Qur’an dari awal 
hingga Surat Al-Furqan dalam waktu empat bulan tatkala ia bekerja sebagai 




a. Seorang pekerja tenun duduk dihadapan alat pemintal, kemudian 
mencari tempat yang membuatnya bisa mengistirahatkan 
pandangannya ke arah utu. 
b. Tancapkan dua buah paku untuk tempat meletakkan mushaf yang 
ingin digunakannya untuk menghafal. 
c. Mulailah membaca ayat pertama dengan melihat ke arah mushaf. 
Kemudian ulangi bacaan tanpa melihat mushaf sambil bekerja. 
Karena pekerjaan menenun tidak menguras banyak energi berpikir 
dan tidak butuh banyak konsentrasi. Oleh kerena itu pikiran menjadi 
lebih siap untuk menghafal. Dengan demikian pikiran disibukkan 
dengan hafalan, sementara kedua tangan dan kaki bergerak sesuai 
dengan pergerakan alat tenun. 
Metode ini dianggap cocok untuk para pedagang atau pengrajin yang 
memang tidak membutuhkan banyak energi dan konsentrasi dalam 
pekerjaannya. 
3. Metode Ketiga : Metode Tikrar 
Salah satu kunci dalam menghafal Al-Qur’an adalah proses mengulang-
ulang hafalan agar memiliki hafalan yang kuat atau mutqin sehingga hafalan 
tidak cepat terlupakan. Metode tikrar merupakan salah satu bentuk metode 
menghafal Al-Qur’an yang paling tua dan diamalkan oleh para huffaz 
(penghafal Al-Qur’an) dari dulu hingga sekarang. Metode ini juga dapat 
digunakan oleh masyarakat dari segala usia dan juga pekerjaannya. Ada 
salah satu hadits Rasulullah shalallahu ‘alaihiwassalam yang berbunyi: 
“Jagalah hafalan al-Qur’an, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh hafalan itu lebih cepat terlepas daripada unta di 
tambatannya”(Shahiihul Bukhari (IX/739)). 
Metode Tikrar atau pengulangan sangat membantu dalam menguatkan 
hafalan yang dimiliki, sebab pengulangan adalah kunci untuk hafalan. 





Seperti yang dijelaskan oleh Atkinson dalam penelitian Sa’dulloh bahwa 
salah satu upaya yang dilakukan agar informasi yang masuk ke memori 
jangka pendek dapat langung ke memori jangka panjang yaitu dengan 
melakukan pengulangan (Sa’dulloh, 2008). Kuantitas pengulangan 
hafalan yang dilakukan seriap waktunya lebih banyak daripada kuantitas 
proses penghafalan. Hendaklah seorang penuntut ilmu menjadikan ini 
sebagai motto nya : ”Sedikit hafalan yang kuat lebih baik daripada banyak 
hafalan yang tersendat-sendat, yang tidak mampu dibaca diluar kepala 
kapan saja diinginkan.” (Al-Ghautsani, 2016). 
Penerapan metode tikrar yang digunakan ketika proses pembelajaran 
tahfizh al-qur’an  adalah dengan cara menentukan target hafalan terlebih 
dahulu, kemudian ayat yang menjadi target akan dibaca dan dihafal secara 
berulang-ulang minimal 20 kali. Proses tersebut akan dituliskan jumlah 
pengulangannya pada lembar tikrar yang kemudian akan di tasmikan 
kepada ustadz/ustadzah sesuai dengan target yang diberikan atau sesuai 
dengan instruksi yang diberikan ustadz/ustadzahnya (Permana et al., 
2017) 
Setelah proses menghafal Al-Qur’an berjalan, hindarilah sikap lengah diri 
dan jarang melakukan muraja’ah, sebab telah sampai pada suatu tingkatan yang 
barangkali urgensinya lebih besar dari tingkatan yang pertama. Muraja’ah 
merupakan proses yang terhubung menyertai hafalan sejak awal mulai menghafal. 
Ketika mulai menghafal, hendaknya membagi program menjadi dua bagian: satu 
bagian untuk menghafal dan satu bagian lagi untuk melakukan muraja’ah. Untuk 
melakukan muraja’ah pun memilih berbagai cara. Namun secara umum dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu secara sendiri dan bersama orang lain.  
2.3 Koreksi  
Koreksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 
sebagai pembetulan atau perbaikan kesalahan. Ketika berada dalam dunia 
pendidikan dan pembelajaran, dibutuhkan koreksi atau perbaikan terhadap hasil 




tanggap untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Mencari kesalahan dan 
menganalisa secara terperinci, tanpa adanya usaha untuk mengadakan proses 
koreksi atau perbaikan, akan menjadikan proses evaluasi menjadi tidak sempurna 
bila dipandang dalam segi pendidikan (Sudiara et al., 2014). 
Begitu juga dalam proses menghafalkan Al-Qur’an, dibutuhkan bantuan 
guru yang sempurna hafalannya untuk memperbaiki dan mengoreksi bacaan dari 
calon hafizh/hafizhah tersebut. Mereka yang memulai menghafal tanpa mengoreksi 
bacaannya terlebih dahulu banyak melakukan kesalahan ketika menyebutkan 
jumlah harakat, bahkan dalam pengucapan kata-katanya. Sehingga lebih sulit untuk 
memperbaiki hafalannya jika kesalahan tersebut diberitahukan setelah ia 
menghafalkannya (Al-Ghautsani, 2016). 
2.4 Android 
Android adalah sebuah sistem operasi yang dirancang untuk perangkat 
mobile berbasis linux yang juga mencakup sistem operasi,  middelware, dan 
aplikasi. Android menyediakan platform terbuka (open source platform) tanpa 
biaya bagi siapa saja pengembang untuk bisa membuat serta memodifikasi aplikasi 
mereka sendiri sesuai dengan yang diharapkannya. Pengembang aplikasi diizinkan 
untuk mendistribusikan aplikasi mereka dibawah lisensi apapun yang mereka 
inginkan. Tidak cukup hanya menjadi sistem operasi di smartphone, Android juga 
dapat beroperasi pada tablet PC (Safaat, 2012). 
Android SDK (Software Development kit) adalah tools API (Application 
Programming Interface) yang diperlukan ketika mengembangkan sebuah aplikasi 
pada platform Android dengan Java sebagai bahasa pemrogramannya.  
Pada awalnya, Android dibeli oleh Google Inc. sebagai pendatang baru yang 
membuat peranti lunak untuk software. Lalu agar dapat mengembangkan Android, 
dibentuk Open Handset Alliance, yaitu konsorsium dari 34 perusahaan peranti 
keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, 





Flutter merupakan framework yang digunakan untuk antarmuka dalam 
pembuatan aplikasi mobile yang dibangun oleh Google Inc. Flutter dapat meng-
compile aplikasi ke multi-platform yakni Android dan iOS. Flutter menggunakan 
bahasa pemrograman Dart dalam membangun sebuah antarmuka aplikasi dan 
merancangan business logic sehingga tidak perlu menggunakan markup languange 
seperti pada Android native. 
Flutter memiliki fitur yang bernama hot-reload yang berfungsi untuk 
melakukan perubahan pada tampilan android emulator secara langsung atau 
otomatis ketika code aplikasi sudah disimpan. Hal ini membuat kita dapat melihat 
perubahan secara real time pada saat melakukan development untuk aplikasi yang 
sedang dibangun. Flutter menggunakan widget ketika membangun antarmuka 
aplikasi. Widget disini dapat diibaratkan sebagai LEGO, dengan menyusun 
beberapa lego sehingga didapatkan hasil atau bentuk sesuai yang diinginkan. 
(Napoli, 2020) 
Pada flutter, sebuah antarmuka dirancang dengan menggunakan beberapa 
widget seperti AppBar, Text, Navigation Bar, dan komponen lainnya untuk 
membuat sebuah antarmuka yang lengkap. Pada widget terdapat dua jenis widget 
yaitu Stateless Widget dan Statefull Widget. Stateless Widget adalah widget yang 
tidak berubah apabila terdapat perubahan data pada widget tersebut, contohnya 
adalah Button. Sementara untuk Statefull Widget adalah widget yang dapat berubah 
tampilannya apabila ada perubahan data pada widget tersebut contohnya adalah 
seperti ListView. Perubahan data pada widget disebut juga dengan state. 
2.6 Dart 
Dart adalah bahasa pemrograman yang dibuat oleh Google yang awalnya 
digunakan untuk membuat product mereka seperti Google Adword. Pada tahun 
2011, Dart mulai bisa digunakan oleh publik. Dart merupakan bahasa 
pemrogramanyang menggunakan konsep Object Oriented Programming (OOP) 





Berikut adalah kelebihan bahasa pemrograman Dart menurut Marco L. 
Napoli (Napoli, 2020) : 
1. Dart menggunakan Ahead-Of-Time (AOT) yang dapat melakukan compile 
ke kode native pada saat melakukan build. Sehingga aplikasi sangat cepat 
saat dijalankan karena tidak perlu melakukan compile ke native code lagi.  
2. Dart mendukung mode Just-In-Time (JIT) compiler sehingga 
memungkinkan untuk menggunakan hot reload mode pada saat proses 
development. Hot reload berguna untuk melihat perubahan secara langsung 
(realtime) pada saat menyimpan perubahan pada code. 
2.7 Laravel 
 Laravel adalah sebuah framework aplikasi web yang dibangun diatas bahasa 
pemorgraman PHP untuk memudahkan membuat sebuah aplikasi web. Laravel 
menggunakan konsep Model View Controller (MVC) sama seperti framework web 
pada umumnya. Laravel mempunyai syntax yang expressive dan elegant sehingga 
dapat mempermudah dalam proses refactoring. 
Laravel memberikan beberapa kemudahan dalam proses development 
seperti artisan untuk melakukan tugas umum contohnya membuat controller, model 
dan middleware. Laravel mempunyai package control yaitu composer sehingga 
memudahkan developer untuk menambahkan package tambahan. Laravel juga 
memiliki package bawaan seperti Bundle, Eloquent ORM, Application Logic, 
Reverse Routing, Class Auto Loading dan lain lain untuk memudahkan proses 
development (Alfat et al., 2015). 
2.8 Unified Modelling Languange (UML)  
UML (Unified Modelling Languange) merupakan standar bahasa yang 
digunakan untuk dalam mendifenisikan kebutuhan atau requirements, membuat 
analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman yang 
berorientasi objek. UML muncul karena kebutuhan pemodelan visual untuk 
menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dalam 
perangkat lunak (A.S & Shalahuddin, 2013). UML menggunakan beberapa 




simbol dan diagram tersebut kemudian akan diterjemahkan menjadi kode program. 
Dalam pengimplementasian simbol dan diagram tersebut, dapat menggunakan 
berbagai macam bahasa pemrograman dengan syarat bahasa program tersebut harus 
mendukung pemrograman berorientasi objek (Azis, 2005). 
1. Use Case Diagram  
Use Case Diagram digunakan untuk memodelkan bisnis proses dari 
perspektif pengguna dan menjadi permodelan untuk kelakuan (behaviour) 
sistem yang akan dibangun. Use case merepresentasikan operasi-operasi 
yang akan dilakukan oleh aktor yang memiliki hak atas prose tersebut serta 
untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang ada di dalam sistem 
informasi. Dibawah ini merupakan simbol-simbol yang digunakan dalam 
use case: 




Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi 
dengan sistem, walaupun bentuk simbolnya 
menyerupai orang, namun aktor yang dimaksud 
tidak selalu orang. Biasanya dinyatakan 





Fungsionalitas yang disediakan oleh sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan. 
Biasanya berisi kata kerja di awal frase nama use 
case. 
Asosiasi / association 
 
Simbol untuk aktor yang berkomunikasi dengan 
use case yang berpartisipasi pada use case, atau 




Ekstensi / Extend 
<<extend>> 
 
Relasi use case tambahan ke sebuah use case 
dimana usecase yang ditambahkan tersebut dapat 
berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan itu 
Generalisasi / generalization 
 
Hubungan generalisasi dan spesialisasi antara dua 
use case fungsi yang satu adalah fungsi yang lebih 
umum dari lainnya dan arah panah akan mengarah 
pada use case yang menjadi generalisasinya. 
Include 
<<include>> 
Relasi use case tambahan ke sebuah use case 
dimana use case yang ditambahkan memerlukan 
use case ini untuk dapat berjalan sesuai 
fungsinya. 
2. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan bagaimana alur kerja sistem akan 
berjalan dan aktivitas-aktivitas yang ada pada sebuah sistem atau proses 
bisnis (Hendini, 2016).  Simbol – simbol yang digunakan pada activity 
diagram yaitu : 
Tabel 2. 2 Activity Diagram 
Simbol Deskripsi 
Start Point Start Point merupakan simbol untuk awal 
sebuah aktivitas pada sistem 
End Point 
 




Activities menggambarkan sebuah proses 






Simbol percabangan digunakan ketika ada 
kegiatan yang dilakukan secara paralel atau 




Simbol Join atau penggabungan digunakan 
ketika menunjukkan adanya dekomposisi 
Decision 
 
Decision menggambarkan pilihan 
pengambilan keputusan dengan nilai true 
atau false 
Swimline Swimline merupakan pembagian activity 
diagram yang akan menunjukkan siapa 
melakukan apa 
 
3. Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan/prilaku objek pada use case 
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang yang dikirim 
dan diterima antar objek. Untuk membuat sequence diagram terlebih dahulu 
harus mengetahui objek apa saja yang terlibat didalam sebuah use case 
beserta metode-metode yang dimiliki oleh kelas yang diinisialisasi menjadi 
objek tersebut. Jumlah atau banyaknya sequence diagram sesuai dengan 
banyaknya use case yang dibuat. Simbol-simbol yang digunakan dalam 











Orang, proses atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem. Penamaan dapat 




Menyatakan objek yang berinteraksi dengan 
pesan 
Garis Hidup/Life Line 
 




Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan 
berinteraksi, semua yang terhubung dengan 
simbol waktu aktif ini adalah sebuah tahapan 
yang dilakukan didalamnya. Aktor tidak 




Pesan mengindikasikan komunikasi antara 
objek satu dengan objek lainnya 
4. Class Diagram 
Class diagram akan memberikan gambaran tentang struktur aplikasi atau 
sistem yang dibuat, dengan penjelasan dari kelas yang akan dipakai ketika 
akan membangun sistem/aplikasi. Kelas mempunyai atribut serta 
metode/operasi. Atribut yang dimaksud adalah variabel yang dimiliki kelas, 
sementara metode/operasi merupakan fungsi yang dimiliki kelas. Kelas 
yang terdapat pada struktur sistem harus bisa melaksanakan fungsi-fungsi 





kelas pada program sesuai perancangan yang telah dibuat di class diagram. 
Berikut simbol-simbol yang ada pada diagram kelas: 











Sama dengan konsep interface dalam 




Relasi antar kelas dengan makna umum dan 
biasanya disertasi dengan multiplicity 
Asosiasi berarah / directed 
association 
 
Relasi antar kelas dengan makna kelas yang 
satu digunakan oleh kelas yang lain 
Generalisasi 
 
Merupakan relasi antara kelas dengan arti 
generalisasi – spesialisasi 
Kebergantungan/dependency 
 
Relasi antar kelas dengan makna 
kebergantungan antar kelas 
Agregasi/aggregation 
 
Relasi antar kelas dengan makna semua 
bagian (whole-part) 
  
2.9 Pengujian Black Box 
Pengujian Black Box juga dapat dikatakan sebagai pengujian fungsional.  
Pengujian ini berfokus pada pengujian atas prilaku dan spesifikasi program atau 
komponen (Sommerville, 2013). Gambar dibawah ini memperlihatkan bagaimana 





Gambar 2. 1 Pengujian Black Box 
Dinamakan sebagai Black Box Testing karena sebuah program seperti kotak 
hitam yang tidak bisa dilihat isinya tanpa mengetahui proses input dan output yang 
akan dihasilkan. Pengujian ini digunakan untuk menemukan beberapa kesalahan 
dari input yang diberikan seperti kesalahan output pada antarmuka (interface), 
kesalahan pada struktur data database, fungsi yang hilang atau tidak dapat berjalan, 
dan lain-lain. 
2.10 User Acceptance Test (UAT) 
UAT atau User Acceptance Test digunakan untuk mengetahui apakah 
sistem yang dibangun sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. UAT yang disebut 
juga sebagai pengujian aplikasi dan pengujian pengguna akhir, merupakan 
pengujian yang berhubungan dengan kebutuhan dari pengguna dan proses bisnis. 
UAT dilakukan untuk menentukan apakah sistem yang dibangun dapat diterima dan 
digunakan oleh pengguna akhir sesuai dengan kebutuhan yang ada. 
2.11 Penelitian Terkait  
Tabel dibawah ini akan menjelaskan megenai penelitian-penelitian 
sebelumnya yang terkait dengan aplikasi penunjang hafalan Al-Qur’an : 
Tabel 2.5 Penelitian Terkait 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
1 Safar, 2017 Quran Memorization 
Using Mobile App 
pada American 
Journal of 
Penelitian ini bertujuan 
untuk  menghubungkan 
antara pengguna baru, 
pengguna lama dan juga 






tersebut kedalam sebuah 
grup yang didasarkan 
kepada Juz yang sedang 
dihafalnya. Aplikasi ini 
juga menyediakan Al-
Qur’an dalam bentuk teks 
maupun audio murotal oleh 
beberapa Qori dan 
diharapkan dapat 
membantu siswa dalam 
meningkatkan kualitas 
hafalan Al-Qur’annya 













Pada penelitian ini 
dibangun sebuah aplikasi 
pembelajaran Al-Qur’an 
berbasis mobile yang dapat 
digunakan kapan dan 
dimana saja. Aplikasi 
MyQiraat akan memiliki 
audio murotal ayat oleh 
beberapa Qori yang 
berbeda untuk tiap ayat. 










Method For Children 




Pada aplikasi ini digunakan 
multimedia interaktif untuk 
menarik minat anak-anak 
dalam menghafal Al-
Qur’an. Anak-anak akan 
menghafal per ayat sesuai 
dengan level hafalan yang 
dipilih untuk kemudian 
dievaluasi hafalannya 
dengan menggunakan 
metode atau cara 
menyambung ayat. 
4 Monerah, Rawan, 
Sarah, Wejdan dan 
Yasmeen, 2015 
ITQAN: a Mobile 
Based Assistant for 
Mastering Quran 
Memorization, pada  
Fifth International 
Conference on e-
Learning, 2015 IEEE 
Penelitian ini bertujuan 
untuk 
mengimplementasikan 
teknik visualisasi seperti 
pemeetaan pikiran (mind 
map) dengan 
menghubungkan satu ayat 
Al-Qur’an dengan ayat 
yang lainnya sebagai cara 









terhadap 20 subjek dari 
Sekolah Hafalan Al-Qur’an 
“Dar Makah”. Hasil 
penelitian menunjukkan 
bahwa 85% dari 
siswa  
menyatakan aplikasi yang 
berguna dalam mengingat 
belajar ayat dan menghafal 
sementara 80% 
menemukan 





5 Yanyan dan 
Irawan, 2013 
Pembangunan 
Aplikasi Bantu Dalam 
Menghafal Al-Qur’an 





Penelitian ini bertujuan 
untuk menggabungkan 
fasilitas multimedia seperti 
teks, gambar, dan audio 
dalam sebuah device agar 
mempermudah dalam 
menghafal Al-Qur’an 








Penelitian yang dilakukan akan membutuhkan sebuah tahapan ataupun 
metode yang akan dijadikan sebagai pedoman untuk dapat membangun dan 
menyelesaikan penelitian ini, sehingga akan didapat tujuan yang diinginkan serta 
mendapatkakan solusi dari masalah yang sudah dirumuskan. Tahapan dalam 
penelitian yang akan dilakukan yaitu : 
 
Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian 
   III-2 
 
3.1 Rumusan Permasalahan 
Dalam penelitian ini, yang pertama kali akan dilakukan yaitu menentukan 
masalah yang akan diangkat dan diteliti. Hal itu dapat dilakukan dengan mencari 
patokan atau dasar yang cukup kuat sebagai landasan pada Tugas Akhir dimana 
dasar-dasar tersebut bisa didapatkan dari berbagai macam buku, berita, jurnal 
internet, ataupun hal-hal yang menjadi permasalahan dalam masyarakat. Sehingga 
untuk penelitian ini didapatkan permasalahan dimana masyarakat dari berbagai 
kalangan umur dan profesi yang ingin menghafal Al-Qur’an dengan tetap dikoreksi 
oleh guru yang baik hafalannya agar memiliki hafalan yang kokoh tanpa harus 
masuk pada sebuah akademi atau Ma’had/Pesantren Tahfizh Al-Qur’an. Dengan 
melakukan rumusan permasalahan maka akan diperoleh solusi yang akan dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3.2 Studi Pustaka  
Tahap berikutnya yang dilakukan setelah merumuskan permasalahan adalah 
studi pustaka atau studi literatur. Pada tahap ini dilakukan pencarian untuk ilmu 
dasar serta informasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan penelitian yang 
akan dibangun. Cara mendapatkan dasar ilmu dan informasi tersebut yaitu dengan 
mencari sumber seperti jurnal, buku, materi atau e-book yang berkaitan dengan 
aplikasi atau sistem yang akan dibangun nantinya.  
3.3 Pengumpulan Data  
Tahap berikutnya adalah dengan mengumpulkan data apa saja yang akan 
digunakan untuk kebutuhan pembangunan aplikasi/sistem. Terdapat 2 tahap dalam 
melakukan pengumpulan data, yaitu: 
1. Wawancara 
Tahap wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan staff pada Ma’had 
Tahfizh Al-maahira Pekanbaru. Diskusi ini dilakukan untuk menemukan 
keinginan dari mereka yang berkeinginan untuk menghafal Al-Qur’an serta 
mengetahui metode-metode dan cara apa saja yang dilakukan dalam proses 
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menghafal Al-Qur’an untuk kemudian diterapkan pada tahap analisa 
kebutuhan sistem yang akan dibangun. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung proses menghafal Al-
Qur’an, serta koreksi hafalan oleh ustadzah kepada santriwati di Ma’had 
Tahfizh Al-Qur’an Al-Maahira Pekanbaru. 
3.4 Analisa dan Perancangan 
Pada tahap ini terdapat tahap-tahap yang akan dilakkan ketika membangun 
aplikasi setelah mendapatkan dasar ilmu, data dan informasi yang diperlukan.  
3.4.1 Analisa dan Perancangan Sistem  
Tahap analisa dan perancangan sistem dilakukan berdasarkan dari 
kebutuhan user dan apa yang diinginkan oleh user. Kebutuhan user tersebut 
didapatkan dari wawancara yang dilakukan kepada stakeholder yang terkait dengan 
penelitian. Hasil yang didapatkan dari wawancara tersebut adalah kebutuhan 
fungsional dari user beserta hal-hal yang harus diselesaikan dalam memenuhi 
kebutuhan user. Juga akan didapatkan batasan masalah pada sistem agar lingkup 
sistem tidak terlalu luas dan masih sesuai dengan tujuan aplikasi yang akan 
dibangun nantinya.  
Kemudian tahap berikutnya adalah tahap perancangan sistem. Yaitu tahap 
dimana penulis akan merancang proses-proses dari sistem berdasarkan analisa yang 
telah dilakukan sebelumnya. Hasil rancangan tersebut akan digambarkan kedalam 
diagram-diagram. Model diagram yang akan digunakan kali adalah Unified 
Modeling Language (UML). Desain gambaran UML yang akan digunakan adalah 
Use case Diagram, Activity Diagram, Squence Diagram dan Class Diagram. 
3.4.2 Implementasi dan Pengujian 
Tahap implementasi merupakan penerapan langsung dari analisa dan juga 
perancangan sistem yang telah dibuat kedalam program komputer. Hal-hal yang 
dilakukan pada tahap ini adalah penulisan program komputer dengan menggunakan 
bahasa program Dart. Dalam proses penulisan program tersebut dibutuhkan tools 
pendukung seperti VsCode. Setelah melakukan tahap implementasi, selanjutnya 
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akan dilakukan tahap pengujian terhadap sistem yang dibuat untuk dapat 
mengetahui hasil dari pembangunan sistem apakah telah sesuai dengan tujuan dan 
kebutuhan serta target yang diinginkan. Pada penelitian ini pengujian dilakukan 
dengan menggunakan Black Box dan UAT. Pengujian dengan menggunakan Black 
Box untuk dapat mengetahui dan menguji apakah proses-proses yang ada pada 
sistem, seperti interface dan juga pengelolaan database aplikasi sudah sesuai dan 
berjalan dengan baik. Selanjutnya adalah melakukan pengujian dengan UAT, yaitu 
untuk mengetahui respon dari pengguna sistem apakah sudah memenuji kebutuhan 
atau tidak. 
3.5 Kesimpulan dan Saran 
Yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dan saran untuk dapat 
mengetahui hasil dari seluruh tahapan pembangunan sistem yang telah dilakukan 
penulis. Juga memberikan saran dan masukan kepada para pembaca agar dapat 








Berdasarkan dari pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan yang bisa diambil dalam uraian berikut: 
1. Aplikasi Mumtaz Hafizh berhasil dirancang dan dibangun  
2. Aplikasi Mumtaz Hafizh terdiri dari aplikasi mobile yang dioperasikan oleh 
Guru dan Murid, dan aplikasi web yang dioperasikan oleh administrator 
3. Aplikasi Mumtaz Hafizh dirancang sebaik mungkin untuk dapat membantu 
pengguna dalam melakukan setoran hafalan Al-Qur’an mandiri dan 
dikoreksi oleh guru yang baik hafalannya tanpa masuk ke dalam instansi 
dan terikat jadwal, sehingga dapat bermanfaat bagi pengguna yang memiliki 
kegiatan lain seperti sekolah formal ataupun pekerjaan. 
4. Aplikasi telah diuji dengan metode pengujian Black Box dan diperoleh hasil 
bahwa apllikasi sudah berjalan sesuai dengan analisa yang dirancang dan 
diharapkan 
5. Berdasarkan hasil pengujian UAT dan kuisioner yang diberikan kepada 10 
responden, maka Aplikasi Mumtaz Hafizh memiliki nilai sebagai berikut: 
a. Proses setoran/koreksi yang mudah dipahami, responden 
memberikan nilai 90% 
b. Metode yang diberikan membantu dalam menghafal Al-Qur’an, 
responden memberikan nilai 92% 
c. Membantu dalam penjabaran koreksi hafalan, responden 
memberikan nilai 90% 
d. Tampilan yang mudah dipahami, responden memberikan nilai 90% 
e. Aplikasi mempermudah dalam proses menghafal Al-Qur’an, 
responden memberikan nilai 90% 
f. Fitur-fitur yang diberikan sudah cukup membantu dalam memahani 
koreksi, responden memberikan nilai 96% 
 
 
g. Aplikasi Mumtaz Hafizh sudah cukup baik, responden memberikan 
nilai 90% 
6.2  Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk dapat melengkapi dan membangun 
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Menambahkan library untuk pengelompokan tajwid pada ayat-ayat Al-
Qur’an yang ditampilkan terutama pada koreksi hafalan siswa. 
2. Menambahkan fitur video call untuk alternatif dalam melakukan validasi 
hafalan. 
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HASIL UAT (USER ACCEPTANCE TEST) 
Berikut dilampirkan hasil dari pengujian UAT kepada responden yang dilakukan 
secara online melalui Google Form 
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